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Abstrak 

Latar Belakang: Persepsi tubuh yang negatif pada remaja perempuan merupakan 

masalah yang umum terjadi dan dapat berdampak pada aspek psikologis. 

Ketidakpuasan terhadap body image dapat menurunkan kepercayaan diri serta 

meningkatkan ketakutan terhadap penilaian sosial. Kondisi ini berpotensi memicu 

munculnya social anxiety yang dapat menghambat interaksi sosial dan 

perkembangan psikososial remaja. Tujuan: Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

korelasi body image serta social anxiety pada remaja perempuan. Metode: 

Penelitian ini mempergunakan desain korelasional dengan 203 responden remaja 

perempuan yang direkrut menggunakab teknik proportionate stratified random 

sampling. Pengumpulan data memakai instrumen (MBSRQ-AS) serta (SAS-A), 

kemudian dianalisis memakai uji korelasi Spearman Rank. Hasil: Temuan 

penelitian memperlihatkan kebanyakan remaja perempuan punya body image pada 

kategori sedang (77,3%) dan remaja mengalami social anxiety pada kategori sedang 

(44,8%). Temuan ini memperlihatkan adanya hubungan dengan kekuatan sedang (r 

= −0,424) dengan nilai p < 0,05. Kesimpulan: Ada korelasi antara kecemasan 

sosial serta persepsi remaja perempuan terhadap tubuh mereka. Individu yang 

memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri cenderung lebih kecil 

kemungkinannya mengalami kecemasan sosial. Karenannya, penguatan body 

image yang tinggi perlu diprioritaskan melalui dukungan lingkungan yang optimal, 

baik dari keluarga maupun sekolah, guna membantu remaja membangun persepsi 

tubuh yang sehat dan realistis sehingga berkontribusi pada penurunan social anxiety 

remaja. 
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